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ABSTRAK

Pemanfaatan layanan kesehatan merupakan determinan penting dalam kesehatan yang
telah direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO) sebagai konsep dasar
layanan kesehatan primer yang dapat diakses secara universal tanpa hambatan.
Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2021 pemanfaatan
layanan kesehatan dalam hal kunjungan pasien ke puskesmas mengalami penurunan
secara drastis yaitu sebesar 83,6%. Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
menemukan masih adanya masyarakat yang mengatakan bahwa mereka tidak
memanfaatan pelayanan kesehatan Puskesmas dikarenakan akses jarak dari rumah ke
Puskesmas jauh, pendapatan yang rendah, tidak tersedia rawat inap dan dokter tidak
melayani 24 jam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan motivasi
masyarakat dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan Puskesmas di Desa Korololaki
Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini seluruh masyarakat Desa Korololaki yang berjumlah 1.135 jiwa. Adapun
sampel pada penelitian ini yakni 92 orang, dengan teknik pengambilan sampel proporsi
random sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukan bahwasanya sebagian besar responden memiliki motivasi baik dengan
pemanfaatan yang baik (42,4%). Maka dari hasil uji chi-square diperoleh hubungan
Motivasi Masyarakat dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Puskesmas di Desa
Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara yakni nilai p menunjukan
angka 0,001 < 0,05. Saran bagi pemerintah desa dan masyarakat desa Korololaki,
diharapkan dapat meningkatkan minat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan di

Puskesmas Kolonodale.

Kata kunci: Motivasi, pemanfaatan pelayanan kesehatan, puskesmas



ABSTRACT

The wtilization of health services is an essential determinant of health, which has been
recommended by the World Health Organization (WHO) as the basic concept of primary
health services that could be universally accessible without any barriers. Based on the
Ministry of Health (Kemenkes) data in 2021, it is mentioned that the utilization of health
services toward patient visits to PHC has decreased drastically by 83.6%. The results of
a pre-research conducted by researchers found that there were still people who said that
they did not utilize the health services of the PHC due to its distance from their homes,
low income, no availability for hospitalization, and the doctor did not serve for 24 hours.
The aim of the research is to analyze the correlation of community motivation with the
utilization of health services at the PHC in Korololaki Village, Petasia District, North
Morowali Regency. This is a quantitative research that uses an analytic design with a
cross-sectional approach. The total population in this study was the entire community of
Korololaki Village, about 1,135 people. The total sample was about 92 respondents,
taken by random proportion sampling technique. Data analysis by chi-square test. The
results showed that most of the respondents have good motivation with good utilization
(42.4%). The results of the chi-square test showed that there was a correlation between
community motivation and the utilization of health services at the PHC in Korololaki
Village, Petasia District, North Morowali Regency, with a p-value = 0.001 <0.05.
Suggestions for the Korololaki village government and the community to improve their

interest in utilizing health services at the Kolonodale Public Health Center.
Keywords : Motivation, utilization of health services, public health center
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan kesehatan bermutu yang dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat tanpa hambatan, baik hambatan ekonomi dan non ekonomi adalah
pembangunan yang ingin dicapai oleh pemerintah Indonesia dimasa yang
akan datang, pelayanan kesehatan yang didefinisikan yakni pelayanan
kesehatan yang bisa melakukan pemuaasan pemakaian jasa, serta yang sesuai
dengan standar serta etika profesi’.

Pemanfaatan layanan kesehatan merupakan determinan penting dalam
kesehatan, yang memiliki relevansi khusus sebagai masalah kesehatan
masyarakat dan pembangunan di negara-negara berpenghasilan rendah.
Sementara itu, penggunaan layanan kesehatan telah direkomendasikan oleh
World Health Organization (WHQO) sebagai konsep dasar perawatan
kesehatan primer bagi masyarakat yang paling rentan dan kurang mampu, dan
telah menyarankan bahwa kesehatan harus dapat diakses secara universal
tanpa hambatan berdasarkan keterjangkauan, aksesibilitas fisik, atau penerima
layanan. Dengan demikian, peningkatan penggunaan layanan kesehatan
merupakan target utama di banyak negara berkembang?.

Menurut peraturan nomor 43 tahun 2019, yang dikeluarkan oleh
Menteri Kesehatan, pelayanan kesehatan didefinisikan sebagai segala upaya
yang diberikan oleh Puskesmas kepada masyarakat. Upaya tersebut meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pencatatan, dan pelaporan yang
dituangkan dalam suatu sistem®. Penyelenggaraan upaya kesehatan yakni
salah satu upaya penyelenggaraan yang dilaksanakan oleh pelayanan

kesehatan Puskesmas®



Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2021
pemanfaatan layanan kesehatan, terutama fasilitas kesehatan primer ataupun
tingkat pertama mengalami penurunan secara drastis. Sebesar 83,6%
Puskesmas mengalami penurunan kunjungan pasien, 56,9% Puskesmas
mengalami penurunan cakupan imunisasi, selain itu 43% Puskesmas
meniadakan pelayanan posyandu®.

Sesuai pernyataan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah ketika
tahun 2018 jumlah pemanfaatan masyarakat terhadap layanan kesehatan
Puskesmas yakni 2.192.791 jiwa® yang terbagi menjadi rawat jalan yakni
2.160.813 jiwa dan rawat inap yakni 31.974 jiwa, tahun 2019 rawat jalan
yakni 1.714.514 jiwa serta rawat inap yakni 35.392 jiwa’, kemudian ketika
tahun 2021 total masyarakat yang melakukan pemanfaatan layanan kesehatan
Puskesmas mengalami penurunan yakni rawat jalan yakni 645.885 jiwa serta
rawat inap yakni 131.176 jiwa®.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah jumlah
masyarakat kabupaten Morowali Utara yang memanfaatkan pelayanan
kesehatan Puskesmas ketika tahun 2018 yakni 38.203 jiwa® yang terbagi
menjadi rawat jalan yakni 36.937 jiwa serta rawat inap yakni 1.266 jiwa,
kemudian ketika tahun 2019 rawat jalan yakni 39.171 jiwa dan rawat inap
yakni 1.630 jiwa’.

Data awal jumlah kunjungan di Puskesmas Kolonodale pada bulan
Desember 2021 berjumlah 1.031 jiwa, bulan Januari 2022 berjumlah 1.339
jiwa dan pada bulan Februari mengalami penurunan menjadi 766 jiwa. Untuk
jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Kolonodale ataupun di
Kecamatan Petasia yakni 19.876 orang ketika tahun 2019°. Namun dari hasil
wawancara 2 orang petugas kesehatan yang ada di Puskesmas Kolonodale
mereka mengatakan bahwasanya 6 bulan terakhir kunjungan rawat inap
maupun rawat jalan di Puskesmas tidak seperti biasanya ataupun mengalami
penurunan.

Puskesmas  yakni  pusat pembangunan  masyarakat  yang
menyelenggarakan pelayanan yang bermutu, merata, dan dapat dijangkau

oleh setiap kalangan masyarakat'®. Disamping itu ada faktor yang



mempengaruhi keberhasilan dari pelayanan kesehatan antara lain ketersediaan
dan mutu fasilitas pelayanan kesehatan, ketersediaan obat, perbekalan
kesehatan, manajemen kesehatan dan yang terutama tenaga kesehatan sebagai
sub sistem dalam pelayanan™"

Penelitian yang dilakukan Wulandari dkk*?, menunjukan faktor-faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan yakni dipengaruhi
oleh sarana maupun alat Puskesmas yang terbatas, aksesbilitas, sikap dari
petugas, pendapatan masyarakat, serta motivasi masyarakat dalam
memanfaatkan pelayanan kesehatan.

Motivasi yakni pendorong seseorang ataupun organisasi dalam
mencapai suatu tujuan. Besar dan kecilnya motivasi tergantung pada masing-
masing individu ataupun organisasi‘®. Setiap aktivitas ataupun perilaku yang
dilakukan seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas
dan perilaku tersebut*. Motivasi dibagi menjadi dua motivasi intristik yang
berasal dari dalam diri, dan motivasi ekstrinstik berasl dari luar diri ataupun
lingkungan®™. Oleh sebab itu, motivasi sangatlah penting dalam kehidupan
manusia baik secara individu maupun secara organisasi dimana motivasi
sangat berpengaruh dalam pencapaian-pencapaian kecil maupun pencapaian
besar baik dalam kehidupan manusia secara individu maupun dalam
kehidupan berorganisasi®.

Penelitian Prayoga'’, menyatakan bahwasanya sikap dan perilaku
petugas kesehatan sangat berpengaruh terhadap motivasi kunjungan
masyarakat dalam mengunjungi fasilitas kesehatan. Sikap dan perilaku yang
dimaksud yakni komunikasi interpersonal antar petugas kesehatan dengan
pasien, sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman dan memotivasi
pasien untuk berobat lebih lanjut. Semakin baik komunikasi interpersonal
petugas kesehatan maka semakin tinggi jumlah masyarakat yang berkunjung
ke fasilitas kesehatan, sebaliknya jika komunikasi interpersonal petugas
kesehatan memburuk maka jumlah kunjungan pasien akan berkurang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Desa
Korololaki wilayah kerja Puskesmas Kolonodale pada 5 orang masyarakat, 2

diantaranya mengatakan bahwasanya mereka sering memanfaatkan pelayanan



kesehatan Puskesmas baik saat sakit ataupun hanya sekedar melakukan
pemeriksaan kesehatan, 1 orang mengatakan bahwasanya ia tidak ke
pelayanan kesehatan dikarenakan akses jarak antara Puskesmas dan rumah
sangat jauh, 1 orang mengatakan bahwasanya ia tidak ke pelayanan kesehatan
dikarenakan kondisi pendapatan yang rendah dan biaya pelayanan Puskesmas
yang mahal dan 1 orang lainnya mengatakan tidak ke pelayanan kesehatan
dikarenakan tidak tersedia rawat inap dan tidak adanya dokter yang melayani
24 jam.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Motivasi Masyarakat dengan Pemanfaatan
Pelayanan Kesehatan Puskesmas di Desa Korololaki Kecamatan Petasia

Kabupaten Morowali Utara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini yakni “Apakah ada hubungan motivasi
masyarakat dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan Puskesmas di desa

Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini yakni telah teranalisis hubungan
motivasi masyarakat dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan
Puskesmas di desa Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali
Utara.
2. Tujuan Khusus
a. Telah diidentifikasi motivasi masyarakat di desa Korololaki
Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara.
b. Telah diidentifikasi pemanfaatan pelayanan kesehatan Puskesmas di

desa Korololaki Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali Utara.



c. Telah dianalisis hubungan motivasi masyarakat dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan Puskesmas di desa Korololaki Kecamatan

Petasia Kabupaten Morowali Utara.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat:
1. Manfaat bagi Pendidikan ST1Kes Widya Nusantara Palu
Memberikan informasi mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk menambah referensi pada perpustakaan bagi mahasiswa
STIKes Widya Nusantara Palu, terlebih khusus prodi keperawatan.
2. Manfaat bagi Instansi Puskesmas Kolonodale
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan dan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan kebijakan yang tepat dalam pelayanan Puskesmas
sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan
pelayanan kesehatan Puskesmas Kolonodale.
3. Manfaat bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
terlebih  khusus masyarakat Desa Korololaki Kecamatan Petasia
Kabupaten Morowali Utara.
4. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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